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ABSTRACT

The rapid technological advancement of all aspects of the field has created many new
business opportunities,one of which is modern transportation business using with internet.
GOJEK as ameans of online transportation that much in demand by the community because
it felt to provide many benefits. With the positive progress and positive feedback from the
community, many emerging similar transportation that uses the internet as its supporters Of
the many online transport services GO-JEK. Offers a wide range of applications Offering
services as well as providing GO-JEK as a superior online transportation compared toothers.

Keywords: Completeness of Application, Service, Competitive Advantage.

1. PENDAHULUAN

Dengan kemajuan perkembangan jam transportasi online. Semakin minatnya
an disertai kemajuan teknologi internet dis masyarakat Surabaya dengan
egala aspekyang memberikan banyak manf transportasi berbasis online yang  dirasa
aat dan peluang bisnis oleh beberapa orang sangat bermanfaat, menjadikan
.Kemunculan telepon genggam yang berb banyaknya perusahaan yang mencoba
asis android menjadi penunjang untuk mel keberuntungan untuk berbisnis  jasa
akukan bisnis lewat internet. layanan yang sama memanfaatkan
transportasi online yang sedang booming d aplikasi jaringan internet seperti GO-
i dalam masyarakat menjadi salah satu ben JEK. Kemunculan pesaing yang sama
tuk kemajuan dengan GO-JEK dintaranya seperti
perkembangan internet dan android. UBER, GRAB serta ojek online
Beberapa transportasi online adalah Go- lainnya. Banyaknya pilihan ojek online,
Jek, Uber dan Grab. membuat pengguna ojek online menjadi

kritis dan semakin membandingkan dari
segi apapun. Tawaran yang diberikan
olen tiap tiap ojek online menjadikan
banyak pertimbangan bagi pelanggan.

Angkutan umum atau angkot
yang sering diandalkan masyarakat pun
seringkali rawan kriminalitas. Dengan
segala keresahan tersebut maka banyak
masayarakat yang beralih menggunakan



Go-Jek, Uber dan Grab memberikan kedudukan yang lebih dari

berlomba lomba untuk mencari posisi Uber ataupun  Grab.  Keunggulan
dikalangan  masyarakat, meningkatkan bersaing Go-Jek dilihat dari pengunduh
pelayanan dan meningkatkan aplikasi Go-Jek, Uber dan Grab serta pengguna
menjadi salah satu bentuk perlombaan ketiga transportasi online tersebut,
antar  ketiga  transportasi  tersebut. berikut adalah grafiknya.

Dilihat dari beberapa sumber Go-Jek
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Gambar 1 : Grafik Pengguna Ojek Online (Go-Jek, Grab dan Uber) di Indonesia tahun
2017 dan 2018

Perbandingan Kelengkapan Aplikasi dari ketiga transportasi dilihat dari gambar berikut.
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Gambar 2 : Perbandingan tampilan Aplikasi Grab, Go-Jek dan Uber

Berdasarkan Gambar tersebut Oleh karena hal tersebut peneliti mencari t
dijelaskan perbedaan antara aplikasi ahu tentang Kelengkapan Aplikasi dan
yang ditawarkan oleh masing masih Pelayanan Terhadap Keunggulan
transportasi online, dilihat dari gambar Bersaing Go-Jek dengan melakukan
Go-Jek lebih unggul dengan banyaknya studi kasus mahasiswa Fakultas IImu
Aplikasi yang ditawarkan dibanding Sosial dan Politik di Unibersitas 17
lainnya. Agustus 1945 Surabaya.

Go-Jek  merupakan  penerapan

bisnis online yang sedang fenomenal di

masyarakat Surabaya, dengan

2. Kerangkan pemikiran munculnya  Go-Jek dirasa  sangat



membantu  dalam segi hal yang
berkaitan dengan  kemacetan  kota
Surabaya dan keinginan akan suatu hal
yang serba instant atau cepat. Banyaknya
aplikasi dan kemudahan pelayangan
menjadikan  Go-Jek sangat diminati
masyarakat Surabaya. Bisa disebut Go-
Jek dengan cepat diterima oleh
masyarakat Surabaya hingga menjadi
fenomenal. Dengan munculnya
fenomenal tersebut muncul beberapa
pesaing ojek online yang ingin mencoba
keberuntungan dibidang yang sama,
diantaranya pesaing Go-Jek seperti Uber
dan Grab.

Dilihat dari teori — teori yang diolah
oleh peneliti, maka peneliti mengambil
beberapa indikator guna menentukan
dan mencari faktor — faktor yang
mempengaruhi keunggulan
bersaing.Berdasarkan judul penelitian
“Analisis  kelengkapan aplikasi dan
pelayan berpengaruh terhadap
keunggulan bersaing Go-Jek  (studi
kasus mahasiswa FISIP — Universitas
17 Agustus 1945 Surabaya”.

Indikator kelengkapan aplikasi X :

1. Kelengkapan aplikasi yang

ditawarkan.

2. Macam - macam jenis
pelayanan sesuai aplikasi.

3. Kesediaan tawaran sesuai
aplikasi.

4. Kelengkapan jenis jasa yang ada
didalam aplikasi termasuk satu
kesatuan pilihan yang ditawarkan.

5. Macam - macam  pilahan
transportasi  sesuai  kebutuhan
sesuai aplikasi.

Indikator pelayanan Xj:

1. Berwujud, adanya kemudahan
dalam proses pelayanan  di
aplikasi, penampilan driver yang
rapi dan lengkap.

2. Kehandalan, adanya standart
pelayanan driver yang terpercaya,

kemampuan driver dalam
mencari lokasi,
kecermatan driver dalam
melayani penumpang.

3. Ketanggapan driver dalam
melayani pesanan sesuai tepat
waktu, driver merespon
penumpang dengan tanggap dan
cepat, semua keluhan pelanggan
dilayani oleh pihak driver dan
kantor sesuai dengan prosedur.

4. Jaminan, adanya  jaminan
penumpang mendapatkan
info tentang lokasi driver, jamin
an ketepatan  waktu  untuk
melayani penumpang, jaminan
harga pembayaran yang praktis,
jaminan legalitas untuk
memberikan kepercayaan.

5. Empati, sikap penuh perhatian
yang diberikan driver terhadap
peunumpang, mendahulukan
kepentintang
penumpang, driver melayani
penumpang dengan sikap yang
ramah dan sopan santun.

Indikator keunggulan bersaing Y :

1. Harga yang ditawarkan lebih
murah dibanding dengan
ojek online pesaingnya.

2. Kualitaas yang diberikan kepada
penumpang lebih baik dibanding
dengan pesaingnya.

3. Kecepatan pelayanan driver yang
diberikan lebih unggul dibanding
pesaingnya.



4. Promosi yang tepat memberikan
nilai tambah untuk
memperkenalkan pelayanan jasa
agar  terlihat  lebih  unggul
dibanding pesaingnya.

5. Kemudahan yang diberikan dari
mengakses aplikasi sampai
metode pembayaran yang lebih
unggul disbanding pesaingnya.

Gambar 2.1 Kerangka dasar pemikiran

KELENGKAPAN
APLIKASI
(X1)

PELAYANAN(X2)

Sumber: Diolah oleh peneliti

3 Hipotesis

Merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah. Karena
sifatnya masih sementara karena belum
adanya penelitian, maka perlu
dibuktikan kebenarannya melalui data
yang terkumpul.

Dari kerangka pemikiran di atas
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap
permasalahan  yang diteliti  sampai
terbukti melalui data yang terkumpul,
maka dapat disimpulkan bahwa :
Hi:Terdapat pengaruh kelengkapan

aplikasi terhadap keunggulan
bersaing Go-Jek di Mahasiswa

e

Secara Konsepsual yang telah di olah
olen peneliti, berikut nampak pada
gambar model sebagai berikut:

KEUNGGULAN

BERSAING(Y)

FISIP Universitas 17 Agustus 1945

Surabaya.
Ho:Tidak terdapat pengaruh kelengkapan
aplikasi terhadap keunggulan

bersaing Go-Jek di Mahasiswa
FISIP Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya.

H2:  Terdapat  pengaruh  pelayanan
terhadap keunggulan bersaing Go-
Jek di Mahasiswa FISIP Universitas
17 Agustus 1945 Surabaya.

Ho: Tidak terdapat pengaruh pelayanan
terhadap keunggulan bersaing Go-
Jek di Mahasiswa FISIP

Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya.
Hs:Terdapat  pengaruh  kelengkapan

aplikasi dan
pelayanan terhadap keunggulan
bersaing Go-Jek  di Mahasiswa



FISIP Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya.

Ho: Tidak terdapat pengaruh kelengkapan
aplikasi dan  pelayanan terhadap

3. METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan
bentuk kausal dengan penelitian penuh

penjelasan atau explanatiotory
research.  Churchill ~ (2005: 129)
mengemukakan

bahwa explanatoryresearch adalah

penelitian yang lebih  menekankan
kepada pengumpulan ide-ide dan
masukan, hal ini khususnya berguna
untuk memecahkan masalah yang luas
dan samar menjadi sub masalah yang
lebih sempit dan lebih tepat. dengan
pengujian hipotesis dan pendekatan
kuantitatif menggunakan cara
pengumpulan data dengan quisioner.

Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti pengaruh Kelengkapan
Aplikasi dan Pelayanan sebagai faktor
Keunggulan  Bersaing Go-Jek di
Mahasiswa FISIP  Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya.

Penelitian ini juga menggunakan
metode penelitian dengan pendekatan
kuantitatif ~ metode  penelitian survei.
Menurut Mathotra  (2009: 161)
penelitian kuantitatif merupakan
metodologi penelitian yang berupaya
untuk mengkuantifikasi data dan
biasanya menerapkan bentuk statistik
tertentu. Pendekatan kuantitatif terjadi
proses peneyerdehanaan kedalam bentuk
yang mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Proses dalam metode
kuantitatif dimulai dari teori yang
diturunkan menjadi sebuah hipotesis,
kemudaian dilakukan generalisasi

keunggulan  bersaing Go-Jek di
Mahasiswa FISIP Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya.

berdasarkan  hasil ~ sehingga  dapat
diambil kesimpulan sebagai penemuan
penelitian. Penelitian ini dilakukan di
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
dengan  catatan  selama  kuisioner
terpenuhi sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

3.2 Teknik Analisi dan Uji Hipotesis

3.2.1Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mencari hubungan
secara linear antara dua atau |ebih
variabel independen (X1,
X2,....Xn) dengan variabel dependen
(Y).Bentuk umum analisis regresi linier
berganda menurut Supriyadi (2014:66)
adalah :

Y =a+ blX1 + b2X2 + b3X3 +
bnXn + ei

Dimana :
Y =variabel terikat (dependent)
X (1,23) = variabel bebas

(independent)

a = Konstanta

b1, b2, b3 = Koefisien Regresi

e = Faktor pengganggu yang tidak
termasuk dalam penelitian

3. 3 Uji Hipotesis

3.3.1 Uji F (Uji Secara Simultan)
Uji F pada dasarnya

menunjukkan apakah semua variabel

bebas mempunyai pengaruh secara

bersama—sama terhadap variabel terikat.

1)Ho : bl, b2, =0



Artinya tidak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari seluruh v
ariabel bebas ( X1, X2
)terhadap variabel terikat( Y).
2)Ho : b1,b2#0

Artinya terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari seluruh va
riabel bebas (X1, X2) terhadap

variabel terikat(Y).

3.4. Ujit (Uji Parsial)

Pengujian ini digunakan untuk
mengetahui tingkat signifikansi
kontribusi atau pengaruh masing-masing
variabel bebas (Kelengkapan Aplikasi
dan Pelayanan)  terhadap  faktor
keunggulan bersaing Go-Jek di
Surabaya.  Kriteria Keputusannya adalah
sebagai berikut :

1.
Jika t hitung < t tabel,Ho diterim
a dan H1 ditolak, artinya Kelengka
pan  Aplikasi secara parsial tidak
berpengaruh  terhadap  Keunggulan
Bersaing Go-Jek .

berpengaruh
terhadap Keunggulan Bersaing Go-
Jek.

Jika t hitung < t tabel, Ho diteri
ma dan H2 ditolak, artinya

Pelayanan  secara  parsial tidak
berpengaruh  terhadap  Keunggulan
Bersaing Go-Jek.

Jika t hitung > t tabel, Ho ditolak

dan H2 ditolak, artinya Pelayanan
secara parsial berpengaruh terhadap
Keunggulan Bersaing Go-Jek

3.4.3 Koefisien Determinasi (R?)
Melihat pengaruh  penampilan
suatu perubahan dalam suatu persamaan
regresi, maka lebih baik dilihat
pengaruhnya terhadap Adjusted R
Square  (Sudarmanto, 2005). Nilai
koefisien determasi (R Square) dapat
dipakai untuk memprediksi seberapa
besar kontribusi  pengaruh  variabel
bebas (X) terhadap Variabel terikat ().

2.
Jika t hitung > t tabel,Ho ditolak 4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
dan H1 diterima, artinya Kelengkap 4.1  Analisis Regresi Linier Berganda
an Aplikasi secara parsial
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.527 1.738 -.878 382
X1 619 057 631 10.876 .000
X2 461 057 473 8.153 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: SPSS di olah oleh Penulis tahun 2018
Y =-1,527 + 0,619X1 + 0,461X2

Dijelaskan sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar  -1.527
Aplikasi (X1) dan Pelayanan

mengandung pengertian
(X2) adalah

bahwa jika ~ Kelengkapan
konstan atau tetap,



maka Kunggulan Bersaing (Y) nilainya adalah -1,527 atau turun.
Surabaya tidak memperhatikan

berarti apabila GO-JEK di
Aplikasi dan Pelayanan maka Keunggulan
Bersaing GO-JEK di Surabaya turun
sebesar -1.527.
2.Koefisien regresi variabel Kelengkapa
nAplikasi (X1) sebesar0,619, artinya ji
ka variabel
lainya nilainya tetap Kelengkapan Ap
likasi mengalami kenaikan 1 satuan
maka Keunggulan Bersaing (YY) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,619
Koefisien bernilai positif.

Koefisien regresi variabel Pelayanan (
X2) sebesar
0,461 artinya jika variabel independen

4.2  Analisis Determinasi (R?)

Nilai ini juga
aspek Kelengkapan
lainya nilainya tetap dan

Pelayanan mengalami kenaikan 1 satua
n maka Keunggulan Bersaing

(YY) akan mengalami kenaikan sebesar 0
,461. Koefisien bernilai positif artinya t
erjadi hubungan

positif antara Pelayanan dan Keunggula
n Bersaing.

Berdasarkan persamaan diatas dapat dik
etahui bahwa variable independent yang
lebih banyak

mempengaruhi Keunggulan Bersaing ad
alah Kelengkapan Aplikasi

Tabel 2 Hasil Uji Determinasi (R?)
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8222 676 .669 97318

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent variable: Y

Sumber: SPSS di oleh Penulis tahun 2018

uasan konsumen dan lain
sebagainya. Hal ini dikarenakan melalui d
ua variabelindependen yang terdiri dari Ke
lengkapan Aplikasi dan Pelayanan cukup ti
nggi lebih maka GOJEK
harus semakin meningkatkan Kelengkapan
Aplikasi serta Pelayaan.

Berdasarkan table
2.Hasil R? sebesar 0,676.Berarti Kelengk
apan Aplikasi dan Pelayanan
mampu menerangkan Keunggulan Bersain
g GOJEK sebesar 67,6%, sementara sisany
a (100%67,6%=32,4%) dijelaskan oleh va
riabel lain diluar model yang diteliti,var
iabel tersebut misalnya : harga, minat, kep

4.3 Hasil Simultan (Uji F)

Tabel 3 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Squares df

Model
1

Mean Square F Sig.

Regression 191.773 2 95.887 101.245 .000P




Residual 91.867 97 947
Total 283.640 99
a. Dependent Variable: Y sebesar
b. Predictors: (Constant), X2, X1 101,245 dan sig.F 0,000. Jadi,pada penel
Sumber : SPSS di olah oleh Penulis tahun itian ini Fsig.F <alpha(0,000<0,05). Sehi
2018 ngga Hipotesis yang menyatakan terdapat

hubungan secarasimultan dapat diterima.

Berdasarkan hasil analisa uji F pad
a table diatas dapat diketahuibahwa nilai F

4.4 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4 Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.527 1.738 -.878 382
X1 .619 .057 631 10.876 .000
X2 461 .057 473 8.153 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: SPSS di olah oleh Penulis tahun 2018

Diketahui

n = 100 dan k = 3

df = 100-3= 97, maka nilai t tabelnya

adalah :1.66071

Dasar diterimanya suatu hipotesis adalah

uji t hitung > t tabel dan nilai

signifikansi berada di bawah 0,05 atau < 2.

0,05

Dari data diatas dapat dianalisis sebagai

berikut :

1.Kelengkapan Aplikasi terhadap Keunggu
lan Bersaing hasil dari analisis
regresi diatas bahwa t hitung senilai 10,
876 dengan sig t sebesar0,000 maka p
ada hal ini t hitung sebesar 10,8760 >
1,66071 (t tabel) dengan sig t<alpha (0,
000 < 0,05)yang berarti bahwa H1 diter
ima dan Ho di tolak. Berdasarkan hasil t
ersebut
maka dapat diketahui apabila Kelengkap
an Aplikasi berpengaruh signifikan

terhadap

Keunggulan Bersaing Sehingga hipotesi
s yang menyatakan bahwa terdapat peng
aruh antara

Kelengkapan Aplikasi terhadap Keungg
ulan Bersaing diterima.

Pelayanan terhadap Keunggulan
Bersaing. Berdasarkan  perhitungan
darihasil
pada tabel diatas nilai t hitung
8,513 sig t sebesar 0,000 Jadi, pada
penelitian ini t hitung 8,513 >
1,66071 (t
tabel) sig t < alpha (0,000 < 0,05)
yang berarti H2 di terima dan Ho ditol
ak. Berdasarkan hasil tersebut maka dap
at
diketahui apabila Pelayanan secara sign
ifikan berpengaruh terhadap Keunggula
n Bersaing.

Sehingga hipotesis yang menyatakan ba



hwa terdapat pengaruh Pelayanan terha
dap Keunggulan Bersaing diterima.

Berdasarkan
hasil analisis diatas diketahui diantara
variable Kelengkapan Aplikasi dan
Pelayanan terdapat pengaruh terhadap
Keunggulan Besaing yang berarti  Hs
diterima danvH, di tolak.

45 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian secara
statistik dapat  terlihat dengan jelas
bahwa secara simultan (bersama-
sama) variabel Kelengkapan Aplikasi
dan Pelayanan berpengaruh terhadap
Keunggulan  Bersaing.  Baik secara
parsial (individu)
variabel Kelengkapan Aplikasi
berpengaruh  signifikan  terhadap
Keunggulan  Bersaing dan  variabel
Pelayanan  berpengaruh  signifikan
terhadap Keunggulan Bersaing.
Penjelasan dari masing-masing
pengaruh variabel dijelaskan sebagai
berikut :

1. Hasil Uji Parsial menyatakan
bahwa variabel
Kelengkapan Aplikasi bernilai
positif dan signifikan. Berati
semakin ditingkatkannya
Kelengkapan Aplikasi akan
memberikan pengaruh terhadap
Keunggulan Bersaing GO-JEK
pada Mahasiswa FISIP Universitas
17 Agustus 1945 di Surabaya. Hal
ini mendukung teori Barney
(1991) 1) Keunggulan
Operasioanal, 2)  Keunggulan
Produk  dan  teknologi, 3)
Kedekatan dengan pelanggan
sehingga menjadikan Keunggulan
Bersaing suatu produk/ jasa.
Dalam praktiknya Kelengkapan
Aplikasi  memberikan pengaruh

yang lebih pada Keunggulan
Bersaing GO-JEK, segala aplikasi
yang ditawarkan GO-JEK. Segala
kelengkapan aplikasi yang
ditawarkan olen GO-JEK tidak
dimiliki oleh ojek online lainnya
mendukung  penumpang  untuk
memilih GO-JEK.

Hasil Uji Parsial
menyatakan bahwa variable
Pelayanan bernilai positif san
signifikan. Hal ini dapat diartikan
bawah semakin ditingkatkannya
atau  diturunkannya  Pelayanan
maka akan mempengaruhi
Keunggulan  Bersaing  Go-Jek.
Variabel Pelayanan mempengaruhi
terhadap Keunggulan Bersaing,

mendukung dari
penelitian Musnaini, Fakultas
Ekonomi Universitas Jambi 2011,
yang berjudul

“ANALISIS KUALITAS LAYA
NAN KONSUMEN

TERHADAP KEUNGGULAN B
ERSAING JASA TRANSPORTA
SI DARAT PADA

PT. KERETA API INDONESIA
(PERSERO) KELAS ARGO
yang hasilnya variable Pelayanan
menjadikan Keunggulan Bersaing.
Hasil Uji Simultan menyatakan
variabel Kelengkapan Aplikasi
danvPelayanan secara bersama
sama berpengaruh
positif dan signifikan secara
simultan terhadap Keunggulan
Bersaing. Hal ini dapat diartikan
bahwa semakin ditingkatkan
Kelengkapan Aplikasi dan
Pelayananyang ditawarkan, akan
semakin menjadikan GO-JEK lebih
unggul pada Mahasiswa



Aghnia

FISIP Universitas 17 Agustus 1945

di Surabaya.

Berdasarkan hasi Uji R?
menunjukkan bahwa Kelengkapan
Aplikasi dan Pelayanan

berpengaruh terhadap Keunggulan
Bersaing GO-JEK pada Mahasiswa
FISIP Universitas 17 Agustus 1945
di Surabaya sebesar 67,6% yang
presentase tersebut cukup tinggi,
dan sisanya 32.4% di pengaruhi
oleh  variabel yang  tidak
disebutkan,  contohnya  seperti
minat konsumen, harga serta
lainnya. Drngan pesentase yang
cukup tinggi maka Kelengkapan
Aplikasi dan Pelayanan apabila di

turunkan  pasti terlihat  sangat
mempengaruhi Keunggulan
Bersaing.

Diantara variabel Kelengkapan Apl
ikasi dan Pelayanan, variabel Kelen
gkapan Aplikasi lebih  dominan
pengaruhnya terhadap Keunggulan
bersaing GO-JEK. Dibuktikan pada
uji simultan atau Uji t, yang
menunjukkan  nilai Kelengkapan
Aplikasi lebih tinggi disbanding
Pelayanan. hal ini terjadi karena
pada kondisi dilapangan, pesaing
GO-JEK tidak memiliki tawaran
aplikasi yang beragam,
sehingga dengan begitu pelanggan
banyak memilih GO-JEK Kkarena
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banyak pilihan aplikasi
yang ditawarkan. Sedangkan
pelayanan dari setiap ojek online
rata rata semua maksimal.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pe

mbahasan  yang  telah dilakukan
mengenai pengaruh
Kelengkapan Aplikasi dan Pelayanan ter
hadap Keunggulan Bersaing pada
Mahasiswa  FISIP  Universitas 17
Agustus 1945 di Surabaya sebagai
berikut:

1. Kelengkapan
Aplikasi berpengaruh positif signi
fikan terhadap Keunggulan Bersa
ing secara parsial.

2. Pelayanan berpengaruh positifsig
nifikan terhadap Keunggulan Ber
saing secara parsial.

3. Secara
simultan variabel Kelengkapan
Aplikasi dan Pelayananberpengar
uhpositif
signifikan terhadap Keunggulan
Bersaing.

4. Faktor paling
berpengaruhterhadap Keunggulan
Bersaing adalah  Kelengkapan
Aplikasi.
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